
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 1353-1363   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1353 

 

 

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI NON PNS PADA DIREKTORAT JENDERAL 

PENDIDIKAN SEKOLAH MENENGAH ATAS KEMENTRIAN 

PENDIDIKAN BUDAYA RISET DAN TEKNOLOGI JAKARTA SELATAN 
 

Na’imah1, Nariah2 

 

11Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 1Naimah1699@gmail.com   
 

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 2dosen02459@unpam.ac.id   

 

Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of compensation and work motivation on the 

performance of non-PNS employees at the Directorate of "Senior High School" Development, 

Directorate General of Basic Education, Ministry of Research, Technology and Higher Education 

Indonesia, South Jakarta. The total sampling method was used to obtain 73 samples. Multiple 

linear regression analysis assisted by SPSS 26 was used in this research. The results show that 

work compensation and work motivation have a partial and simultaneous positive effect on 

performance. Linear regression equation for work compensation on performance Y = 21,282 + 

0,374X1 the calculated t value is 2,905> t table 1,666, the correlation value is 0,501 and the 

coefficient of determination is 0,240. Linear regression equation for work motivation on 

performance Y = 20,723 + 0,336 X2 the calculated t value is 2,619> t table 1,666, the correlation 

value is 0,485 and the coefficient of determination is 0,224. Work compensation and work 

motivation also have a fairly strong positive relationship with performance. These results show 

that if compensation and motivation are increased, employee performance will also increase. The 

multiple linear regression equation Y = 15,092 + 0,253X1 + 0,211X2,  the calculated F value is 

16,284, the correlation value is 0,563 and the coefficient of determination is 0,298.  

 

Keywords: Compensation; Motivation; and Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai Non- PNS Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Ditjen Dikdasmen Kementrian 

Pendidikan Budaya Riset Dan Teknologi RI Jakarta Selatan. Metode total sampling digunakan untuk 

mendapatkan 73 orang sampel. Analisis regresi linear berganda berbatuan SPSS 26 digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan kompensasi kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif 

secara parsial dan simultan terhadap kinerja. Persamaan regresi linear kompensasi kerja terhadap kinerja Y 

= 21,282 + 0,374X1, nilai t hitung 2,905 > t tabel 1,666, nilai korelasi 0,501, dan koefisien determinasi 

0,240. Persamaan regresi linear motivasi kerja terhadap kinerja Y = 20,723 + 0,336 X2, nilai t hitung 2,619 

> t tabel 1,666, nilai korelasi 0,485, dan koefisien determinasi 0,224. Kompensasi kerja dan motivasi kerja 

juga memiliki hubungan positif yang cukup kuat terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan jika kompensasi 

dan motivasi ditingkatkan maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Adapun persamaan regresi linear 
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berganda Y = 15,092 + 0,253X1 + 0,211X2, nilai F hitung 16,284, nilai korelasi 0,563 dan koefisien 

determinasi 0,298.  

 

Kata Kunci: Kompensasi; Motivasi; dan Kinerja 

   

1. PENDAHULUAN 

Memperhatikan adanya pengaruh kinerja 

karyawan pada produktivitas karyawan, terutama 

karena karyawan merupakan sosok sentral bagi 

kemajuan organisasi, sehingga setiap organisasi 

perlu melakukan transformasi agar capaian-capaian 

strategis organisasi dapat terwujud. Namun 

demikian, terdapat beberapa organisasi yang belum 

memperhatikan produktivitas karyawan dan hanya 

mengandalkan intuisi organisasi dalam menilai 

kinerja karyawan, ataupun terdapat beberapa 

organisasi yang belum melaksanakan assessment 

kinerja karyawan secara efektif. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

bahwa kinerja karyawan memegang peranan 

penting dalam mencapai setiap sasaran organisasi, 

maka sudah seharusnya organisasi melakukan 

assessment dalam mengukur tingkat kinerja 

karyawan, seperti salah satunya kelembagaan yang 

mengatur urusan pemerintahan di bidang 

pendidikan,budaya, riset , dan teknologi. Berikut 

data kinerja pegawai non pns perusahaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah Menengah 

Atas Kementrian Pendidikan Budaya Riset Dan 

Teknologi Jakarta Selatan yang terdiri dari Tahun 

2020-2022: 

 

Pada tabel 1.1 tersebut, diuraikan berbagai 

aspek penilaian yang dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

Kementrian Pendidikan Budaya Riset Dan 

Teknologi Jakarta Selatan. Seperti pada Tahun 

2020, persentase kinerja pegawai Non PNS berada 

pada skor 89% yang tertinggi diantara tahun-tahun 

berikutnya. Adapun secara berurutan data kinerja 

pada Tahun 2021 dan 2022 sebesar 83% dan 76%. 

Dengan kata lain, terdapat penurunan tingkat 

kinerja pegawai Non PNS pada lembaga ini dan 

akan berpengaruh secara langsung pada sasaran-

sasaran besar kelembagaan. Penurunan ini 

mungkin bisa terjadi karena adanya perbedaan 

kompensasi antar pegawai Non PNS dan 

penurunan motivasi kerja sebagai penggerak 

produktivitas kinerja seseorang. 

Adapun data kompensasi pada Direktorat 

SMA Ditjen Dikdasmen dari Tahun yang disajikan 

pada tabel berikut ini: 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukan jika 

pembagian uraian kerja dan jabatan bisa 

memberikan bentuk kompensasi yang bermacam-

macam. Pada staff keuangan, administrasi, dan 

front office yang bekerja di Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Atas Ditjen Dikdasmen 

biasanya akan mendapatkan bentuk kompensasi 

berupa gaji pokok dan insentif, sedangkan pada 
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pegawai non pns yang berprofesi sebagai supir dan 

pramubakti hanya mendapatkan insentif dari gaji 

pokok saja. 

Motivasi kerja adalah tahapan yang akan 

membangkitkan, memberikan energi, 

mengarahkan, serta menopang dari perilaku serta 

kinerja. Motivasi kerja berhubungan dengan proses 

dari manajemen dalam memengaruhi perilaku atas 

pengetahuan yang akan membuat seseorang 

melakukan pekerjaan tersebut. Motivasi kerja dapat 

muncul dalam karyawan sesuai dengan kebutuhan 

individu yang membutuhkan dalam kepuasan 

sehingga individu tersebut akan melakukan 

serangkaian kerja yang telah diberikan kepadanya. 

Selain itu, terdapat tahapan psikologis yang 

memengaruhi akan upaya serta sumber daya 

personal yang akan dialokasikan terhadap 

pekerjaan, yang akan menunjukan sebuah arah, 

intensitas, integritas, serta persistensi akan 

tindakan dalam melakukan pekerjaan tersebut. 

Sehingga dapat disimpulkan motivasi kerja 

merupakan alasan personal kepada individu dalam 

melakukan suatu pekerjaan sebagai sarana dalam 

memenuhi kebutuhan, dimana tahapan ini 

berkembang berdasarkan berdasarkan psikologis 

seseorang yang berlangsung dalam diri seseorang, 

tetapi dapat dilihat dari arah, intensitas, integritas, 

serta persistensi akan aktivitas yang dilaksanakan 

pada pekerjaan tertentu. 

Direktorat Jenderal Pendidikan Sekolah 

Menengah Atas Kementrian Pendidikan Budaya 

Riset Dan Teknologi Jakarta Selatan merupakan 

unsur pelaksana dari tingkat eselon I yang berada 

dibawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

pada Kabinet Kerja (2014-2019). Direktorat 

Jenderal ini berfungsi dalam menyelenggarakan 

perumusan serta pelaksanaan kebijakan pada 

bidang pendidikan dasar dan menengah. Tetapi 

sejak Tahun 2019, Ditjen Dikdasmen bergabung 

dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat menjadi 

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. 

Adapun susunan organisasi ini berdasarkan 

Permendikbud No. 11 Tahun 2015, Ditjen ini 

terdiri dari: 1) Sekretariat Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah; 2) Direktorat 

Pembinaan Sekolah Dasar; 3) Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama; 4) 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas; 5) 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan; dan 6) Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Khusus dan Layanan Khusus. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Rini Astuti & Suhendri, 2020 Jurnal 

Manajemen Bisnis Eka Prasetya (MBEP) Volume 

5 Nomor 2 September 2019 ISSN: 2477-6718 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Aryawan Pada PT. Tunas Jaya Utama 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif 

dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, tempat 

penelitian adalah di PT. Tunas Jaya, Kota Medan 

dengan jumlah sampel 32 orang. teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah; Studi 

dokumentasi, Wawancara (Interview), Daftar 

Pertanyaan (quesioner) yang Terdapat pengaruh 

signifikan dan positif variabel kompensasi terhadap 

variabel kinerja; Terdapat pengaruh signifikan dan 

positif variabel motivasi terhadap variabel 

kinerja;Kompensasi dan Motivasi keduanya sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan  

Anton Hindardjo & Ririn Adi Utami, 201 

MALIA: Jurnal Ekonomi Islam Volume 11 Nomor 

1 Desember 2019 ISSN : 2477-8338 Pengaruh 

Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan 

data serta informasi yang dilakukan yaitu melalui 

observasi dan kuisioner kepada seluruh karyawan 

internal auditor yang bekerja di 5 Baitulmal 

wattamwil (BMT) se kota Tangerang sebanyak 35 

orang responden. Variabel kompensasi (X1) secara 

parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap karyawan internal auditor di 5 BMT di 

Kota Tangerang Variabel motivasi kerja (X2) 

secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan internal 

auditor di 5 BMT di Kota Tangerang  

Abdul Latief, Muhammad Rizqi Zati & Siti 

Mariana, 2018) Jurnal Sistem Informasi Volume 2 

Nomor 1 2018 ISSN : 2598-0330 Pengaruh 

Kompensasi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit 

(PPKS) Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan objek penelitian yaitu Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit kepada 47 orang 

responden. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer. Data primer diperoleh 
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peneliti dengan cara memberikan kuesioner kepada 

para karyawan. Secara parsial kompensasi dan 

motivasi kerja tidak ada yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

secara simultan kompensasi dan motivasi kerja 

berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Fx Pudjo Wibowo, 2018 SAINS : Jurnal 

Manajemen dan Bisnis Volume X Nomor 2 Juni 

2018 ISSN : 1978-2241 Pengaruh Kompensasi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

Kasus PT Indoraya Internasional di Yogyakarta) 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data serta 

informasi yang dilakukan yaitu melalui observasi 

dan kuisioner kepada seluruh karyawan PT 

Indoraya Internasional jumlah sampel 100 orang. 

Secara parsial kompensasi dan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT 

Indoraya Internasional. Dan secara simultan 

kompensasi dan motivasi kerja secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Indoraya Internasional  

Tuwuhadi Pratamiaji, Zainul Hidayat & 

Kusnanto Darmawan, 2019) Progress Conference 

Volume 2 Tahun 2019 ISSN : 2622-304X 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan 

Tempursari Kabupaten Lumajang Jenis penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data serta informasi yang 

dilakukan yaitu melalui observasi dan kuisioner 

kepada seluruh pegawai Kantor Kecamatan 

Tempursari Kabupaten Lumajang dengan jumlah 

sampel 30 orang. Variabel kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Tempursari 

Kabupaten Lumajang. Variabel motivasi secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kantor Kecamatan Tempursari Kabupaten 

Lumajang. Secara simultan kompesasi dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Tempursari Kabupaten 

Lumajang.  

Roni Binsar Tua Pasaribu, 2020 Skripsi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus di 

Perusahaan Taruna Jaya) Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel sebanyak 50 (lima puluh) karyawan PT. 

Taruna Jaya Kerupuk. Metode pengumpulan data 

terbagi menjadi 2 (dua) yaitu Primer berupa 

wawanacra langsung dan Sekunder berupa studi 

kepustakaan Kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan (studi kasus 

pada PT. Taruna Jaya Kerupuk); Motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan (studi kasus pada PT. Taruna Jaya 

Kerupuk); dan Kompensasi dan Motivasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan (studi kasus pada PT. Taruna Jaya 

Kerupuk)  

Heryenzus & Restui Laia, 2018) JIM UPB 

Volume 6 Nomor 2 Tahun 2018 ISSN : 2337-3350 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 

Karyawan Sebagai Variabel Intervening pada PT 

BNI Batam Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantiatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 116 karyawan PT BNI Cabang Batam.  

Kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT Bank Negara Indonesia 

Cabang Batam. Motivasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan  terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Negara Indonesia Cabang Batam.  

Zackharia Rialmi & Selvi Sasmanita, 2021 

JURNAL MADANI : Ilmu Pengetahuan, 

Teknologi, dan Humaniora Volume 4 Nomor 2 

September 2021 ISSN : 2615-1995 Pengaruh 

Kompensasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Putra Abadi Jaya Mandiri Jenis 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 50 

karyawan PT. PT Putra Abadi Jaya Mandiri. Uji 

data dilaksanakan dengan uji instrumen, uji 

korelasi, uji regresi liner sederhana Kompensasi 

dan motivasi secara berama-sama tidak 

berpengaruh terhadap kinerja Kompensasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara 

simultan kompensasi dan motivasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Tasya Shafira Ardini & Mahir Pradana, 

2021) SEIKO : Journal of Management & Business 

Volume 4 Nomor 2 Tahun 2021 ISSN : 2598-831X 

Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Telekomunikasi 
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Indonesia Kanwil Manado Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian survei, jumlah sampel sebanyak 

125 karyawan PT Telekomunikasi Indonesia 

Kanwil Manado Kompensasi berpengaruh terhadap 

Kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Secara simultan kompensasi dan 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 
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Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pertanyaan valid karena nilai 

r hitung > r tabel 0,227. Maka item pertanyaan 

dapat dinyatakan layak untuk kuesioner dan 

mampu mengungkapkan variabel yang diukur 

dalam penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pertanyaan valid karena nilai 

r hitung > r tabel 0,227. Maka item pertanyaan 

dapat dinyatakan layak untuk kuesioner dan 

mampu mengungkapkan variabel yang diukur 

dalam penelitian. 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan 

bahwa semua butir pertanyaan valid karena nilai 

r hitung > r tabel 0,227. Maka item pertanyaan 

dapat dinyatakan layak untuk kuesioner dan 

mampu mengungkapkan variabel yang diukur 

dalam penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kompensasi Kerja (X1) 

memiliki nilai Chronbacth Alpha > 0,60 yaitu 

0,936 > 0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa 

semua pertanyaan dalam kuisioner variabel 

Kompensasi Kerja (X1) reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan 

bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki 

nilai Chronbacth Alpha > 0,60 yaitu 0,954 > 

0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa semua 

pertanyaan dalam kuisioner variabel Motivasi 

Kerja (X2) reliabel. 

 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki 

nilai Chronbacth Alpha > 0,60 yaitu 0,916 > 

0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa semua 

pertanyaan dalam kuisioner variabel Kinerja 

Pegawai (Y) reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0,200 

> 0.05. Maka dapat dinyatakan bahwa data 

pada penelitian berdistribusi normal 
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2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF pada variabel Kompensasi 

Kerja (X1) dan variabel Motivasi Kerja 

(X2) sebesar 1,393 < 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0,718 > 0,10. Maka dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada model. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi pada variabel 

Kompensasi Kerja (X1) > 0,05 yaitu 0,066 

> 0,05. Sedangkan pada variabel Motivasi 

Kerja (X2) > 0,05 yaitu 0,597 > 0,05. Maka 

dapat dinyatakan bahwa tidak tirjadi 

heteroskedastisitas pada model 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
  Berdasarkan tabel 4.17 dapat 

disimpulkan bahwa nilai d = 1,679 

sedangkan nilai du = 1,5360 dan nilai 4 – du 

= 2,464 artinya nilai durbin Watson (d) > du 

dan d < 4 – du  sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam variabel penelitian ini 

tidak terdapat autokeralasi. 

 

 

 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat diperoleh 

persamaan linier sebagai berikut:  

Y = 21,282 + 0,374X1. 

 
Berdasarkn tabel 4.19 diatas dapat diperoleh 

persamaan linier sebagai berikut:  

Y = 20,723 + 0,336 X2 

 
Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat diperoleh 

persamaan linier sebagai berikut:  

Y = 15,092 + 0,253X1 + 0,211X2 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas didapatkan 

nilai R sebesar 0,501 yang menunjukkan 

terdapat hubungan antara kompensasi kerja 

dengan kinerja pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK yang kemudian 

ditafsirkan merujuk tabel 4.21 sebagai 

hubungan dengan tingkat keterikatan dalam 

kategori cukup. Ditemukan juga arah hubungan 

positif menunjukkan korelasi pada variabel 
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bebas dan variabel terikat memiliki hubungan 

terikat yang searah. Artinya jika kompensasi 

kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai non-

PNS di KEMENDIKBUDRISTEK akan 

meningkat juga. 

 
Berdasarkan hasil pengujian di atas didapatkan 

nilai R sebesar 0,485 yang menunjukkan 

terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan 

kinerja pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK yang kemudian 

ditafsirkan merujuk tabel 4.21 sebagai 

hubungan dengan tingkat keterikatan dalam 

kategori cukup. Ditemukan juga arah hubungan 

positif menunjukkan korelasi pada variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan 

terikat yang searah. Artinya jika motivasi kerja 

ditingkatkan maka kinerja pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK akan meningkat 

juga. 

 
Berdasarkan tabel 4.24 didapatkan nilai R 

sebesar 0,563 menunjukkan terdapat hubungan 

antara kompensasi kerja dan motivasi kerja 

dengan kinerja pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK yang kemudian 

ditafsirkan merujuk tabel 4.21 sebagai 

hubungan dengan tingkat keterikatan dalam 

kategori cukup. Ditemukan juga arah hubungan 

positif menunjukkan korelasi pada variabel 

kompensasi kerja dan variabel motivasi kerja 

memiliki hubungan terikat yang searah. Artinya 

jika kompensasi kerja ditingkatkan maka 

motivasi kerja pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK akan meningkat 

juga. Ditemukan juga jika kompensasi kerja dan 

motivasi kerja ditingkatkan maka kinerja 

pegawai non-PNS di 

KEMENDIKBUDRISTEK akan meningkat 

juga 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah sebesar 0,251 atau 25,1%. Semakin besar 

angka R Square maka akan semakin kuat 

hubungan dari kedua variabel dalam model 

regresi. Dapat disimpulkan bahwa 25,1% 

variabel Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh 

variable Kompensasi Kerja. Sedangkan 74,9% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian. 

 
Berdasarkan tabel 4.26 dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah sebesar 0,235 atau 23,5%. Semakin besar 

angka R Square maka akan semakin kuat 

hubungan dari kedua variabel dalam model 

regresi. Dapat disimpulkan bahwa 23,5% 

variabel Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh 

variable Motivasi Kerja. Sedangkan 76,5% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian. 

 
Berdasarkan tabel 4.27 dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

adalah sebesar 0,318 atau 31,8%. Semakin besar 

angka R Square maka akan semakin kuat 
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hubungan dari ketiga variabel dalam model 

regresi. Dapat disimpulkan bahwa 31,8% 

variabel Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh 

variable Kompensasi Kerja dan Motivasi Kerja. 

Sedangkan 68,2% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.28 dapat disimpulkan 

bahwa pada variabel Kompensasi Kerja nilai t 

hitung sebesar 2,905 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,005 menyatakan bahwa nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05 dan diperoleh 

kesimpulan yaitu ditolak H0 serta diterimanya 

Ha atau variabel Kompensasi Kerja 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

Kinerja Pegawai. Pada variabel Motivasi Kerja 

nilai t hitung sebesar 2,619 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,011 menyatakan bahwa 

nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan diperoleh 

kesimpulan yaitu ditolaknya H0 serta diterima 

Ha atau variabel Motivasi Kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel Kinerja 

Pegawai. 

 
Berdasarkan tabel 4.29 dapat disimpulkan 

bahwa nilai F sebesar 16,284 > 3,13 (didapat 

dari tabel F dengan DF1 = 2 karena 2 variabel 

bebas sedanglan DF2 = 73-DF1-1 = 73-2-1 = 70 

karena sampel sebanyak 73 orang) dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka secara 

simultan variabel Kompensasi Kerja dan 

Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Kinerja Pegawai 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Kompensasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai, dimana uji korelasi R 0,501 

artinya berkorelasi kuat, koefisien determinasi 

sebesar 25,1% dan sisanya sebesar 74,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, uji t 

diperoleh nilai signifikansi 0,005 < 0,05 

dengan nilai t hitung sebesar 2,905 > t tabel 

1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak 

H0 serta diterimanya H1 atau variabel 

Kompensasi Kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Pegawai. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai, dimana uji korelasi R 0,485 

artinya berkorelasi cukup kuat, koefisien 

determinasi sebesar 23,5% dan sisanya 

sebesar 76,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain, uji t diperoleh nilai signifikansi 0,011 < 

0,05 dengan nilai t hitung sebesar 2,619 > t 

tabel 1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ditolak H0 serta diterimanya H2 atau variabel 

Motivasi Kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Pegawai. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Kompensasi Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, 

dimana uji korelasi R 0,563 artinya 

berkorelasi kuat, koefisien determinasi 

sebesar 29,8% dan sisanya sebesar 70,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, uji F 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dengan nilai F hitung sebesar 16,284 > F tabel 

3,13. Maka dapat disimpulkan bahwa ditolak 

H0 serta diterimanya H3 atau variabel 

Kompensasi Kerja dan Motivasi Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

Kinerja Pegawai. 
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